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ABSTRAK

Piala Dunia U-20 merupakan turnamen sepak bola internasional yang diselenggarakan oleh FIFA.
Penyelenggarannya dilakukan dua tahun sekali. Setiap negara yang mengikuti turnamen tersebut merupakan hasil
penyeleksian dari serangkaian proses yang telah dilalui. Indonesia berkesempatan menjadi tuan rumah tersebut di
tahun 2023. Begitu banyak keuntungan yang didapatkan seperti timnas Indonesia mendapatkan kesempatan
bermain, mengenalkan budaya Indonesia kepada dunia, memajukan bidang pariwisata dan memajukan eknolomi
kreatif Indonesia. Tetapi terdapat permasalahan internal sehingga Indonesia batal menjadi tuan ruman Piala Dunia
U-20. Mudahnya orang mengakses sosial media membuat banyak yang mengungkap response dari permasalahan
tersebut. terutama pada platform Youtube karena banyak menanyangkan video yang membahas hal itu. Dari
komentar pada video di Youtube yang membahas hal tersebut dapat dilakukan analisis sentimen untuk mengetahui
emosi atau pendapat seseorang yang diklasifikasikan menjadi positive, negative dan netral. Naive bayes merupakan
algoritma untuk melakukan analisis sentimen dengan melakukan pengklasifikasian. Dengan algoritma Naive Bayes
menghasilkan akurasi yang cukup tinggi yaitu 0.906 dengan rasio split data 80:20 antara data training dan data
testing yang dijadikan pemodelan.
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ABSTRACT

The U-20 World Cup is an international football tournament organized by FIFA. It is held every two years. Every
country that takes part in the tournament is the result of selection from a series of processes that have been passed.
Indonesia has the opportunity to become the host in 2023. There are so many benefits such as the Indonesian
National Team getting the opportunity to play, introducing Indonesian culture to the world, advancing the tourism
sector and advancing Indonesia's creative economy. But there were internal problems so that Indonesia was
canceled from hosting the U-20 World Cup. The ease with which people access social media makes many express
responses to these problems. especially on the Youtube platform because there are lots of videos that discuss it.
From comments on videos on Youtube that discuss this matter, sentiment analysis can be carried out to find out
someone's emotions or opinions which are classified into positive, negative and neutral. Naive Bayes is an algorithm
for performing sentiment analysis by classifying. The Naive Bayes algorithm produces a fairly high accuracy of
0.906 with a split data ratio of 80:20 between training data and testing data which is used as modeling.

Keywords: Piala Dunia, Naive Bayes, Analisis Sentimen

1. PENDAHULUAN

Piala Dunia U-20 merupakan turnamen besar
sepak bola yang dinaungi oleh FIFA. Acara
sepak bola ini biasa diselenggarakan dua tahun
sekali. Pada tahun 2023, Indonesia dapat
berkesempatan menjadi tuan rumah Piala Dunia
U-20. Diselenggarakannya turnamen tersebut di

Indonseia dapat membawa dampak positif
seperti  halnya timnas Indonsia memiliki
kesempatan untuk bermain, pengenalan budaya
Indonesia, memperkenalkan destinasi wisata,
memajukan ekonomi kreatif dan lain-lain.
Namun ada beberapa hal yang menybabkan
turnamen tersebut tidak jadi diselenggarakan di
Indonesia. Tentunya hal tersebut menuai pro dan
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kontra. Dengan mudah masyarakat Indonesia
mengakses sosial media membuat banyak orang
yang menanggapi hal tersebut salah satunya
pada media YouTube.

Youtube merupakan platform digital untuk
share video. Terdapat salah satu video yang
membahas tidak jadinya Piala Dunia U-20 di
Indonesia. Banyak netizen yang menuai ulasan
pada video tersebut. oleh karena itu pada
penelitian ini akan mengambil data dari
ulasannya kemudian akan dilakukan analisis
sentimen dengan melakukan serangkaian
natural language processing[1].

Analisis sentimen merupakan sebuah
metode untuk memproses data teks yang
sebelumnya tidak terstruktur kemudian akan
diproses sehingga data tesebut menjadi
terstruktur[2]. Pada analisis sentimen biasa
selalu berkaitan dengan ekspresi, emosi ataupun
pendapat di dalam komentar pada sosial
media[3]. Data teks tersebut akan diambil untuk
dilakukan beberapa proses sehingga dapat
diklasifikasikan menjadi positif, negatif dan
netral[4]. Salah satu algoritma
pengklasifikasian yaitu metode Naive Bayes
yang akan digunakan pada penelitian ini [5].

Metode Naive Bayes merupakan sebuah
algoritma pengklasifikasian data [6]. Pada
metode ini prosesnya menggunakan
probabilitas Bayes untuk melakukan prediksi
sebuah kelas atau sebuat label data. Naive Bayes
melakukan perhitungan berdasarkan pada
kemunculan fitur data yang diguanakan.
Kelebihan dari metode ini yaitu mudah
diimplementasikan dan cepat dalam melakukan
pemrosesan data[7]. Adapun proses pada
Metode Naive Bayes yaitu melakukan data yang
diklasifikasikan, menghitung probabilitas dan
kemudian  menentukan  kelas  dengan
probabilitas tertinggi untuk prediksi data yang
baru.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada studi literatur merupakan  untuk
mengkaji  teori dan penelitian terkait
sebelumnya. Dari hasil kajian itu akan dijadikan
landasan. Salah satu untuk mengkaji penelitian
sebelumnya yaitu state of the art dengan tujuan
untuk melihat bidang atau ruang lingkup
penelitian. Dengan state of the art dapat
menggambarkan kondisi terkini dari teknologi
atau penelitian yang paling baru. Berikut ini
merupakan studi literatur dengan menggunakan

tabel state of the art yang disajikan pada tabel 1
di bawah ini.

Tabel 1. Penelitian Terkait
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dalam upaya
mengatasi
pandemi
COVID-19

Dari beberapa penelitian terkait, pada
penelitian ini dilakukan analisis sentimen pada
berita yang lagi banyak dibahas yaitu mengenai
piala dunia U-20. Karena banyaknya tanggapan
masyarakat terhadap acara yang batal
diselenggarakan di indonesia.

3. METODE PENELITIAN

Penggunaan metode dibutuhkan dalam
penelitian ini supaya lebih terstruktur dalam
pelaksanaanya. Metode yang terstruktur, maka
hasil yang diperoleh akan sesuai tujuan yaitu
analisis sentimen terhadap batalnya piala dunia
yang diselenggarakan di Indonesia dengan
metode Naive Bayes. Berikut gambar di bawah
ini merupakan alur dari penelitian yang
dilakukan.

—

Crawling Data
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Cleaning Data
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Tokenisasi

—
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Stopwords
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Stemming
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MNaive Bayes

Gambar 1. Alur penelitian

3.1 Data Crawling

Pada proses data crawling melakukan
pengambilan data yang belum diproses dalam
sebuah media. Media yang digunakan pada
penelitian ini  yaitu YouTube sehingga

Application Programming Interface (API) yakni
menggunakan API Youtube [8]. Data diambil
berupa komentar sebuah video di youtube
dengan konten mengenai bahasan dibatalkannya
piala dunia U-20 di Indonesia sebagai tuan
rumah. Dari data tersebut akan disimpan pada
file dengan format CSV supaya nanti bisa
diproses pada tahapan selanjutnya.

3.2 Data Preprocessing
Pada proses data crawling, data disimpan
pada format CSV kemudian pada tahap data
preprocessing karena data tersebut belum
terstruktur agar lebih efektif dalam melakukan
pemrosesan data[9]. Tahapan dalam data
processing adalah sebagai berikut.
1. Cleaning data
Data karena masih tidak terstruktur dan
terdapat banyak noise. Pada tahapan ini akan
menghilangkan hastag, mentions, simbol,
emotikon, link, angka, mengganti garis baru
menjadi spasi, menghapus kolom yang tidak
diperlukan dan menghapus double spasi.
2. Tokenisasi
Teks akan diubah menjadi token yang
merepresentasikan kata, frasa ataupun
simbol tertentu. Tujuan dari tokenisasi
yaitu  untuk  memudahkan  dalam
menganalisis teks maupun mengolahnya
supaya lebih efektif dan presisi.
3. Stopwords
Pada tahap stopwords yaitu
menghilangkan kata-kata yang dianggap
tidak penting dalam melakukan analisis teks
karena dianggap tidak memiliki makna yang
signifikan. Stopwords merupakan kata-kata
penghubung sehingga kata-kata yang
dihilangkan. Mengenai tahap ini juga di
adaptasikan dengan ketikan pada komentar
karena terdapat kata-kata yang diketik secara
tidak benar berdasarkan ejaannya.
4. Stemming
Pada tahapan Stemming merupakan
proses mengubah bentuk kata menjadi kata
aslinya dengan menghilangkat awalan
(prefix) atau akhiran (suffix). Bertujuan
untuk mengurangi variasi kata sehingga akan
mempercepat komputasi dalam menganalisis
teks.

3.3TF-IDF

Pada Term Frequency — Inverse Document
Frequency (TF-1DF) akan dilakuakn mengambil
informasi dan mengukur seberapa pentind
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sebuah kata dalam sebuah dokumen. Pada
tahapan ini juga data akan dilakukan vektoriasi
yang mana teks akan diubah menjadi numerik
supaya teks dapat dimengerti oleh komputer.

3.4 Naive Bayes

Pada proses ini akan dilakukan
pengemlompokan yaitu positif, netral dan
negatif terhadap data yang diambil. Data yang
sudah diproses sebelumnya makan akan pisah
menjadi dua yaitu data training dan data testing.
Pemodelan dilakukan sebanyak 4 kali untuk
mencari akurasi yang paling tinggi. Pemodelan
dengan data training dan data testing yang
berasio 90:10, 80:20, 70:30 dan 60:40. Pada data
training akan diberikan pembobotan, positif
diberi nilai 1, netral diberi nilai 0, dan negative
diberi nilai -1. Menggunakan pemodelan dengan
Multinominal Naive Bayes yang tersedia di
library python. Pada data testing untuk
melakukan klasifikasi dan prediksi berdasarkan
pemodelan yang sudah dilakukan oleh data
training sebelumnya.

4. PEMBAHASAN

3.1 Hasil Data Crawling

Berikut ini merupakan hasil data crawling
yan diambil pada platform youtube pada video
yang membahas batal diselenggarakannya piala
dunia U-20 di Indonesia. Mengenai datanya
dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini.

publishedAt authorDisplayName textDisplay likeCount

3.2 Hasil Cleaning Data
Dari hasil dari cleaning data yaitu akan

menghilakan

hastag,

mentions,

simbol,

emotikon, link, angka, mengganti garis baru
menjadi spasi, menghapus kolom yang tidak
diperlukan dan menghapus double spasi.
Berikut hasilnya dapat dilihat pada tabel 1
dibawah ini.
Tabel 1. Hasil Cleaning data

No Comments Comments_Clean
0 nonton juga | nonton juga
musyawarah musyawarah
&quot;piala dunia | quotpiala dunia u

u-20 .. gagal...

1 kita main piala kita main piala
dunia karena jatah | dunia karena jatah

tuan rumabh,.. tuan rumah ...

2 pembatalan nnt | pembatalan  nnt
waktu sdh dekat | waktu sdh dekat
sekali. sekali

68061 | akhirnya yang di | akhirnya yang di
tunggu tunggu tunggu
tunggu@ @ &

68062 | pertama Pertama

0 2023-04-06T03:32:287 Najwa Shihab MNonton juga Musyawarah &quot;Piala Dunia U-20 sl
1 2023-04-18T07:11:26Z Diionz Fabaretha Kita main piala dunia karena jatah tuan rumah
2 2023-04-18T05:18372 otniel kundiman Pembatalan nnt wakiu sdh dekat sekali

3 2023-04-18T05:01:012 taufik 59 misalkan Israel nyamar gara gara fidak diperbo

o o o o

4 2023-04-18T04:52:46Z aliansi_patriot+62  Pemimpin kok kalah sama Partai anccur negara k.
68058 2023-04-04T05.01:19Z wakwau Slankers Jawa Tengah hadir._. Semangat terus
68059 2023-04-04T05:01:082 Heri Saputra Pertama
68060 2023-04-04T05:00:52Z ‘Scumbag Man 1st min

68061 2023-04-04T05:00:50Z prisa ivaniaap

o @ © o w

Akhirnya yang di tunggu tunggu ® @ @
68062 2023-04-04T05:00:44Z Lah Kok Pertama

68063 rows x 4 columns

Gambar 2. Hasil Data Crawling

Pada gambar 2 data tersebut diambil pada
tanggal 19 april 2023. Dapat dilihat data yang
diambil sebanyak 68.063 baris dan 4 kolom.
Data diambil dari komentar video di youtube
tetapi reply pada komentar tidak diambil
dikarenakan data yang semakin banyak maka
komputasi semakin lama dan akan memakan
memory yang banyak. Data yang dihasilkan
masih belum terstruktur, terdapat banyak noise
seperti adanya link, spesial charakter, emotikon
dan lainnya.

Dapat dilihat pada tabel 1 perbedaaan
antara kolom comments yang berisi data belum
di cleaning dan kolom comments _clean data
yang sudah dilakuakan cleaning. menghilakan
hastag, mentions, simbol, emotikon, link, angka,
mengganti garis baru menjadi spasi, menghapus
kolom yang tidak diperlukan dan menghapus
double spasi.

3.3 Hasil Preprocessing

Berikut ini merupakan hasil preprocessing
data. Pengolahan data yang di proses untuk
menjadi lebih terstruktur supaya lebih efisien
untuk digunakan. Berikut di bawah ini
merupakan hasil data preprocessing data.

1. Tokenisasi
Berikut ini merupakan hasil tokenisasi pada
tabel 2 dibawah ini.
Tabel 2. Tokenisasi

No Token
0 [nonton, juga, musyawarah, quotpiala,
dunia, u...
1 [kita, main, piala, dunia, karena, jat
ah, tuan...
2 [pembatalan, nnt, waktu, sdh, dekat
, sekali]
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68061 | [akhirnya, yang, di, tunggu, tunggu

]
68062 | [pertama]

2. Stopwords
Hasil Stopwords yaitu menghilangkan kata-
kata yang dianggap tidak penting dalam
melakukan analisis teks karena dianggap tidak
memiliki makna yang signifikan. Hasilnya dapat
dilihat pada tabel 3 di bawah ini.
Tabel 3. Stopwords

No Filtered token
0 [nonton, musyawarah, quotpiala, d
unia, u, gaga...
1 [main, piala, dunia, jatah, tuan, rum
ah, prest...
2 [pembatalan, nnt, sdh]
68061 | [tunggu, tunggu]
68062 |[]
3. Stemming

Stemming merupakan proses mengubah
bentuk kata menjadi kata aslinya dengan
menghilangkat awalan (prefix) atau akhiran
(suffix). Proses stemming bertujuan untuk
mengurangi variasi kata sehingga akan
mempercepat komputasi dalam menganalisis
teks.

Tabel 4. Stemming

No Stemmed_token

0 [nonton, musyawarah, quotpiala, d
unia, u, gaga...

1 [main, piala, dunia, jatah, tuan, rum
ah, prest...

2 [pembatalan, nnt, sdh]

68061 | [tunggu, tunggu]

68062 | []

Dapat dilihat pada proses tokenisasi,
stopwords dan stemming maka terdapat banyak
perbedaan dari data crawling, pada hasil data
preprocessing kolom yang tidak dibutuhkan
dihilangkan. Kemudian dapat dilihat dua kolom
pada tabel 1, data yang lebih terstruktur dan
noisnya sudah dihilangkan seperti tidak adanya,
spesial karakter, link, angka, emotikon dan
lainnya. Dengan begitu ukuran data tidak terlalu
besar dan lebih efesien untuk digunakan dalam
komputasi pemodelan oleh suatu algoritma.

3.4 Hasil Analisis Sentimen Naive Bayes

Data yang sudah melalui tahap
preprocessing dan  sudah  ditranformasi
menggunakan TF-IDF untuk kemudian akan
melakukan pemodelan. Data akan di bagi
menjadi dua yaitu data training dan data testing.
Pengujian model dilakukan sebanyak 4 Kkali
yaitu data training dan data testing dengan rasio
90:10, 80:20, 70:30, dan 60:40 untuk
mendapatkan nilai akurasi yang tinggi dan data
yang digunakan hanya sebanyak 20000 data
karena keterbatasan komputasi komputer yang
digunakan. Pada percobaan pertama spliting
data yaitu dengan rasio 90:10 untuk melakukan
pemodelan dan hasilnya pada gambar 3 sebagai
berikut.

- 1750
- 1500
- 1250

1000

True Label
1

Predict Label

Gambar 3. Confusion Matriks Pemodelan
Pertama
Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa terdapat
true negative 78, true netral 1799, dan true
positive 115. Pada false negative 1, false netral
0 dan false positive 8. Mengenai classification
report dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Pemodelan pertama

Precision | Recall | Fl1-score
-1 0.00 0.00 0.00
0 0.90 1.00 0.95
1 0.88 0.06 0.11
accuracy 0.90

Pada tabel 1 di atas diketahui dari rasio
90:10 memiliki akurasi yang dihasilkan bernilai
0.90. Pada klasifikasi negative (-1) nilai
precision yang dihasilkan yaitu 0.00, nilai recall
0.00, fl-score 0.00 dan support 79. Pada
klasifikasi netral (0) nilai precision 0.90, recall
1.00, dan fl-score 0.95. Pada Klasifikasi
positive (1) nilai precision 0.88, recall 0.06, dan
fl-score 0.11.
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Selanjutnya percobaan kedua dengan
melakukan menggunakan rasio data 80: 20
maka hasilnya dapat pada gambar 4.

- 3500

- 3000

- 2500

2000
1500
1000
500
0

True Label
1

Predict Label

Gambar 4. Confusion Matriks Pemodelan
Kedua

Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa true
negative sebanyak 148, true netral 3615, dan
true positive 228. Diketahui untuk false negative
1 dan false positive 8. Detail classfication report
dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Pemodelan kedua

Precision recall F1-score
-1 0.00 0.00 0.00
0 0.91 1.00 0.95
1 0.89 0.03 0.07
accuracy 0.90

Klasifikasi report pada tabel 2. Dapat
dilihat dari rasio 80:20 akurasinya bernilai 0.91.
Pada Klasifikasi negative (-1) nilai precision
yang dihasilkan yaitu 0.00, nilai recall 0.00, dan
fl-score 0.00. Pada klasifikasi netral (0) nilai
precision 0.91, recall 1.00, dan fl-score 0.95.
Pada klasifikasi positive (1) nilai precision 0.89,
recall 0.03 dan f1-score 0.07.

Selanjutnya pemodelan ketiga dengan rasio
data 70:30. Data training sebanyak 79% dan
data testing sebanyak 30% dapat dilihat pada
gambar 5 di bawah ini.

- 5000
- 4000

3000

True Label
1

2000

1000

Predict Label

Gambar 5. Confusion Matriks Pemodelan
Ketiga

Pada gambar 5 dapat dilihat bahwa
terdapat 223 true negative, 5424 true netral,
346 true positive, dan hanya memiliki 7 false
positive. Classification report dalam pemodelan
ini dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Pemodelan ketiga

precision | recall F1-score
-1 0.00 0.00 0.00
0 0.91 1.00 0.95
1 1.00 0.02 0.04
accuracy 0.91

Pemodelan dengan rasio data 70:30
menghasilkan akurasi 0.91. Klasifikasi negative
(-1) nilai precision yang dihasilkan yaitu 0.00,
nilai recall 0.00, dan f1-score 0.00. Klasifikasi
netral (0) nilai precision 0.91, recall 1.00, dan
fl1-score 0.95. Pada klasifikasi positive (1) nilai
precision 1.00, recall 0.02, dan fl1-score 0.04.

Kemudian percobaan keempat dengan
melakukan menggunakan rasio data 60:40 maka
hasilnya dapat dilihat pada gambar 6.

- 7000
- 6000
- 5000

4000

3000

True Label
1

2000

1000

0 1 2
Predict Label

Gambar 6. Confusion Matriks Rasio 60:40
Gambar 6 menunjukan hasil dari pemodelan
keempat yaitu hanya menghasilkan 4 false
positive, 298 true negative, 7223 true netral, dan
474 true positive. Pada klasifikasi report dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Pemodelan keempat

precision | recall F1-score
-1 0.00 0.00 0.00
0 0.90 1.00 0.95
1 1.00 0.01 0.02
accuracy 0.90

Klasifikasi yang dihasilkan vaitu
mendapatkan klasifikasi negative (-1) nilai
precision yang dihasilkan yaitu 0.00, nilai recall
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0.00, dan f1-score 0.00. Pada klasifikasi netral
(0) nilai precision 0.90, recall 1.00, dan f1-
score 0.95. Pada klasifikasi positive (1) nilai
precision 1.00, recall 0.01, dan fl-score 0.02.
Akurasi yang didapatkan yaitu 0.90.

Sebagai perbandingan setiap akurasi
yang dihasilkan oleh setiap model dapat dilihat
pada gambar 7.

Persentase akurasi tiap model
90.3% 90.6% 90.5% 90.3%

90:10 80:20 70:30 60:40

Gambar 7. Grafik Perbandingan Akurasi
Perbandingan akurasi yang dihasilkan dari
keempat model tersebut dapat dilihat akurasi
yang dihasilkan paling tinggi yaitu pemodelan
dengan rasio data 80:20. Nilai akurasi yang
dihasilkan yaitu 0.096.

5. KESIMPULAN

Analisis sentimen yang dilakukan
dengan mengambil senbanyak 68.063. Data
tersebut dilakukan preprocessing sehingga data
yang tadinya tidak terstruktur menjadi lebih
terstruktur dan minimnya noise. Data training
dan data testing yang digunakan hanya 20000
data karena keterbatasan dari komputasi yang
besar. Dari pemodelan data training dan data
testing rasio 80:20 yang menggunakan metode
Naive Bayes menghasilkan akurasi prediksi
yang paling sebesar 0.906 yang mana nilai
tersebut cukup tinggi.

Pada pengembangan penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menaikan akurasi
prediksi yang tinggi. Akurasi dapat berubah dari
pemodelan dan data yang digunakan. Data yang
digunakan supaya lebih bersih dari noise. Data
yang digunakan untuk data training dan data

testing lebih banyak lagi karena akan sangat
berpengaruh terhapap akurasi prediksi yang
dihasilkan.
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